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KATA PENGANTAR

Sejak diterbitkannya Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tertang
Sistem Pendidikan Nasional, maka penjaminan mutu perguruan Unggi
mulai diterapkan secara bertahap Setiap perguruan tinggi barus
malaksanakan upaya unluk menjamin muty pendidikan tinggl secara
mandiri.

=sebagai implementasi dari UL Sisdiknas di atas, Politeknik Kesehatan
Tanjungkarang kemudian membentuk Unit Penjaminan  Mutu
berdasarkan Surat Keputusan Direktur No. KP.01.03..0381/2009

Tanggal 16 Februari 2009 tentang Struktur Organisasl Politeknik
Kesshatan Tanjungkarang.

Sejak diterbitkannya Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 yang
mangamanatkan bahwa penjaminan mutu harus dilaksanakan secara
terintegrasi dan berkelanjutan (contivous improvement), maka
pelaksanaan  penjaminan mutu  di  Politeknik  Kesehatan
Tanjungkarang mulai dilaksanakan secara bertahap sejak dibentuk
pada tahun 2009 dan saat ini siklus penjaminan mutu internal melalui
mekanisme audil mutu internal telah memasuki siklus ke -2.

Buku ini disusun tidak hanya sekedar memperkenalkan konsep
penjaminan mulu secara umum tetapi berisi paedoman tentang cara
melaksanakan penjaminan mutu  di  Politeknik Kesebatan
Tanjungkarang.

Terimakasih kami sampaikan kepada semua pihak yang lelah
membantu dalam penyusunan buku ini. Kritik, saran, dan masukan
kami harapkan guna penyempurnaan buku ink.

Semoga buku ini bermanfaat dan menjadi Inspirasi  dalam
palaksanaan dan pengembangan SPMI| sehingga tercipta budaya
mutu di Politeknik Kesehatan Tanjungkarang.

Bandar Lampunyg, 2015
Unit Penjaminan Mutu
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TENTANG

PEDOMAN PENJAMINAN MUTU
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES TANJUNGHARANG

DIREKTUR POLITEKHIK KESEHATAN TANJUNGKARANG

Menimbang : a. Bahws selisp perguruan UGnggl wallh melaksanakan
a presnjarinEn mutu;
h. Bahwa umiuk memperdancar petaksanasn pergaminan mutu
di lingkurgan Poltekkes Tanjungkarang diperukan Buku
Pedoman Penjaminan Mulu Pollekkes Tanjunghkarang;
£. Bahwa berdasarkan perimbangan sebagamana dimiksud
paada huref (a) dan (b) peru ditetapsan dengan Kepulusan
Direkiur Pollekkes Tanjungkarang.
LUndang-undang Momor 20 Tahun 2003 lentang Sistem
Pendidikan Masional;
b. Undang-undang Momor 12 Tahun 2012 tentang Penddikan
Tinggi;
¢, Paraturan Pemersntah Nomor 18 Tahun 2005 tentang S1andar
Masional Pendidikar,
d. Peraturan Pemerintsh MNomor 32 Tehun 23 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemeintah Nomor 19 Tahun
2006 Tentang Standar Nasional Pendidikan;
- g. Permendikbud Momor 50 Tahun 2014 tentang Sistem
Panfaminan Mutu Pendidikan Tinggi
f. Permenkes Bl Homor HE 03.051.2/030862012 tentang
- Paturjuk Teknis Organisasi dan Taetalaksana Polileknik
Kesehatan Kemenberian Kesehaltan,
g, Keputugan Menterl Kesehaten RepubSk Indonesia Bomor
HE.02.030. 2088 106#013 feniang Perubahan Kedua Alas
Peraturan Menteri Kesehatan Republi indonesia Momor HE
03,05/ 2306201 tentang Petunjuk Teknis Dnganisass
dan Tatsdaksana Politeknd:  KWesshatan  Hemesedan
Kesshatan;
. Kepuluzan Menteri Kesshatan Rl Momos KP.04.04 318 258
Tahun 2014 tentang Pengangkatan, Pemindahan dan
Pemberhentian Dalam dan Darl Jabatan Direktur Polileknik
Kezshatan di Lingkungan Kemanlerian Kesanatan.

Mangingat

]




MEMUTUSKAN

Menetapkan : KEPUTUSAM DIREKTUR  POLITEKMIK  KESEHATAM
TANJUNGKARANG TENTAMG PEDOMAN PEMJAMINAN
MLUTU POLTEKKES TANJUNGHARANG.

FERTAMS - Pedoman Pedaminan  Mutu  Poltekkes  Tanjungkarang
sebagaimana lerdampir datam sural kepubusan nl merspaksan
bagian yvang tdak terpisshkan dar Surat Keputusan i,

KEDLUA :  Pedoman Penjaminan Mutu Poitekkes Tanjungkarang badaki
sejak tanggal ditetapkannys keputusan ini,
8 HETIGA 1 Jika dikemudian han terdapa! kekeliruan dalam peretapan
keputusan inl, maka akan dilskukan perbaican sebagaimana
meskinya,

HIF. 'IEE-H"i!E 198502 1 {Ill"

TEMBLISAN
= 1. Kepals Badan PPSDM Kesshatan Kemenkes Rl di Jakarta

2 Kepala Pusal Pendidikan dan Pelathan Tenaga Kesshatan di Jakaria
3 Kefua Jurusan di lingkungan Pollekkes Kemenkas Tanjungkarang
4. Assip




DAFTAR ISI

TIM PENYUSUN................... L s 4 ii

BAD I PENDAHULUAN .......coiiinimimmimiini inis ivos siss s ss s sros b rdnnrons sues 1

SASARAN N ————— . 2
BAE Il PENGERTIAN, STRUKTUR, DAN MEKANISME 3
PENGERTIAN .. 3 3
STRUKTUR PE‘NJA!-HINAH MLITIJ R e F AT A P (Y
MEKANIEME PENJAMINAN h-HJTU S —————————— A
BAS Il SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL ...........ccocianren w11
PENGERTIAN .. - ASeR———— R i |
PRIMSIF EIETEM F’EMJM.'IINAN MU'HJ IHTERHAL w11
TUJUAN DAN FUNGSI SISTEM PENJAMIMNAN ML.ITIJ‘ INTERHAL ...... 12
SISTEM PEMJAMIMNAN MUTU INTERMNAL .. RE— L
IMPLEMENTASI SISTEM PEMNJAMINAN thJTL.I INTEF:NAL ............... 16
BRI PEMRITUR «.oooisoiomsonstoomiirnt i sty sissithiessphiassi i sl 23

DAFTAR ACUAN




DAFTAR ACUAN

1. Undang-undang Rl Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Masional,

2. Undang-undang RI Nomar 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan
Tinggi.

3. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 Tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggl.

4. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Momar 50
Tahun 2014 Tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan
Tinggi.

5 5. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar

Nasional Pendidikan.

6. Akreditasi Institusi Perguruan Tinggi, Buku V: Matriks Penilaian
Portofolio, Badan Akredilasi MNasional Perguruan Tinggi,
Departemen Pendidikan Masional, 2005
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BAB |
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Undang-Undang Momor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tingg
mengamanatkan pengintagrasian Penjaminan Mutu Perguruan Tinggl ke
dalam sebuah sistem yang disebut Sistem Penjaminan Mutu Perguruan
Tinggi (SPM Dikti). Pengintegrasian ini bertujuan untuk mewujudkan *budaya
muty” di perguruan tinggi. Selanjutnya pada tanggal 09 Juni 2014 telah
diterbitkan Permendikbud Nomor 50 Tahun 2014 tentang Sistem Penjarninan
Mulu Pendidikan Tinggi yang wajib menjadi dasar implomentasi Sistem
Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi di Indonesia.

FPoiiteknik Kesehatan Kemenierian Kosehatan Tanjungkarang yang
selanjutnya disebul Poltekkes Tanjungkarang merupakan institusi pandidikan
tinggi bidang kesehatan, vang mempunyal tugas melaksanakan Tricarma
Perguruan Tinggi yakni melaksanakan pendidikan program Diploma || dan
atau Diploma |V serta program iain sesual peraturan perundang-undangan,
melaksanakan penelitan dalam bidang kesehatan, serta melaksanskan
pengabdian kepada masyarakat unfuk menghasilkan lulusan yang bermutu
sesuai dengan Visi Poliekkes Tanjungkarang yakni menjadi institusi
pendidikan tinggi kesehatan yang profesional, unggul dan mandiri.

Untuk mewujudkan budaya mutu di Poltekkes Tanjungkarang maka Unit
Penjaminan Mutu yang merupakan unsur pelaksana dibidang penjaminan
mutu, menyusun Buku Pedoman Penjaminan Mutu Poltekkes Tanjungkarang

dengan merujuk pada Buku Sisten Penjaminan Mutu Pergu-uan Tinggl yang
telah diparbarui dengan diterbitkannya Permendikbud NMomor 50 Tahun 2014
tentang Sistem Penjaminan Mulu Pendidikan Tinggi.
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TUJUAN DAN FUNGSI

Buku pedoman ini  bedujuan  uniuk memberikan twntunan  dalam
melaksanakan penjaminan mutu internal secara sistemik dan berkelanjutan
di Lingkungan Poltekkes Tanjungkarang dan memudahkan dalam
melaksanakan kegiatan sesual dengan standar mutu  Poltekkes

Tanjungkarang. Sehingga tumbuh dan berkembang budava mutu dan
terwiujud pendidikan tinggi yang bermufu,

SASARAN
Sasaran buku pedoman ini adalah Unit Penjaminan Mutu serta pengelola dan
pelaksana kegiatan Tridarma Perguruan Tinggl Poltekkes Tanjungkarang.
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BAB Il
PENGERTIAN, STRUKTUR DAN
MEKANISME PENJAMINAN MUTU

PENGERTIAN

Fenjominan Mutu Pendidikan Tinggi merupakan program yang penting dan
wajib diaksanakan oleh semua institusi penyelenggara pendidikan tinggi
berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2013 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan. Adapun pelaksanaan penjaminan mutu
pendidiikan tinggi telah diatur datam Peratursn Menteri Risel, Teknolog, dan
Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun 2015 tentang Stendar Masional
Pendidikan Tinggi dan Peraturan Menieri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
50 Tahun 2014 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggl
Falaksanaan dan implementasi sistem penjaminan mulu merupakan fspek
yang meneniukan untuk meningkatkan daya saing perguruan tinggi, Mutu
pendidikan tinggi adalah fingkat kesesuaian antara penyelenggiraan
pandidikan tinggi dengan Standar Pendidikan Tinggl yang terdiri atas Standar
Masional Pendidikan Tinggl dan Standar Pendidikan Tinggi yang ditetapkan
obeh Perguruan Tinggi.

Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi merupakan kegiatan sistemik entuk
meningkatkan mutu Pendidikan Tinggi secara berencana dan berkelan utan,
Poitekkes Tanjungkarang merupakan Institus| pendidikan i bidang
kesehatan yang memiliki tugas melaksanakan Tridarma Perguruan Tinggi
terutama di bidang kesehatan. Perbalkan dan penjaminan mutu merupakan
fitik awal untuk mewujudkan akunptabilitas dan fransparansi  Jalam
penyelenggaraan pendidikan tinggl. Oleh sebab Hu, penerapan SPMI
merupakan sualy keharusan dalam mencapai Visi Misl Pollakkes

Tanjungkarang.
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STRUKTUR PEMJAMINAN MUTU

Struklur penjaminan mutu yang merujuk pada Permendikbud Momer 50
Tahun 2014 tentang SPM Dikii sebagal berikut -

1.

2,

SPMI, yailu kegiatan sistemik penjaminan mutu pendidikan tinggl vang
dilaksanakan, dikendalikan, dan dikembangkan oleh perguruan inggi
secara otonom atau mandiri, berencana dan berkelanjutan;

SPME, yaitu kegiatan penilaian melalui akreditasi untuk menentukan

kelayakan program studi dan perguruan tinggi yang dilaksanakan,

dikendalikan dan dikembangkan oleh Badan Akreditasi Masonal-

Perguruan Tinggi (BAN-PT) danfatau Lembaga Akreditasi Mandiri (LAM);

dan

PD Dikti, yaitu kumpulan data dan informasi penyelenggaraan

pendidikan tinggi yang terintegrasi secara nasionzl. FD Dikti berungsi

sebagai sumber informasi bagi :

8. LAM dan BAN-PT untuk melakukan akreditasi program studi dan
perguruan tinggl sesual dengan kewenangan masing-masing:;

b. Pemerintah, wunluk melakukan pengaturan, perencanaan,
pengawasan, pemantauan, dan evaluasi serta pembinaar dan
koordinasi program studi dan perguruan tinggl; dan

e Masyarakat, untuk mengetahui kinerja program studi dan perguruan
tinggk.

FD Dikti dikembangkan dan dikelola olah Kemristekdikti atau

dikelola oleh lembaga yang ditunjuk oleh Kemristekdikil. Perguruan tinggl

wajib menyampaikan dala dan informasi penyelenggaraan perguruan
tinggl untuk disimpan dalam PD Dikti, serta memastikan kebenaren dan
keiepatannva.

Implementasi dari 5PM Dikti harus mampu menjamin pemenuhan S:andar
Dikti secara sistemik dan berkelanjutan, Adapun standar dikti terdirl atas :
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SN Dikti yang ditetapkan dalam Peraturan Menristekdikti Momor 44
Tahun 2015 tentang Standar Masional Pendidikan Tinggi adalah saluan
standar yang mamuat kritera mnimal sistem pandldikan di Indomnesia
terdin atas:

1) Stendar Masional Pendidikan;

2} Standar Masicnal Penslitian; dan

3} Slandar Masona! Pengabdian kepada Masyarakat,

Standar Dikti yang ditetapkan oleh perguruan Unggl dalam ha  ini
Foltekkes Tenjurgkarang yang harus melampaui SH Dikii meliput
Standar Pendidikan Tinggi bidang akademik dan Stander Pendidikan
Tinggl bidang non akademik .

standar Dkt dan pelampauan SN Dikli oleh Stendar Dikti yang ditetapkan
setiap perguruan tinggi dapat digambarkan sebagal berikut :

Standa’ Naskoeal Standar Naesnal Sriand@r haond]
Pendidiian P B Ear [Lr

Samrlar Fmpes
Suetar tsar s [l st sunin |
Terigs Fmperd dibas

o B

Y iarila
Perebaliainn

SN Dikti

R IEn

Gambar 1 Standar Dikti dan Pelampauan SN Dikti
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Program studi atau perguruan tinggi yang memenuhi SN Dikti menunst UL
Dikti dinyatakan memanuhi peringkat terakreditasl baik, sedangkan Program
Studi atau Perguruan Tinggl yang mampu melampaul SN Dikti akan
dinyatakan larakreditasi baik sekali alau unggul, sebagaimana ditetapkan
oleh BAN-PT atau LAM.

Mutu program studi atau perguruan tinggi selain diukur dar pemenuhan setiap
£ Standar Dikti, harus pula diukur dan pemenuhan interaksi antar standar Dikt)
untuk mencapai tujuan pendidikan tinggi.

MEKANISME PENJAMINAN MUTU
a. Mekanisme SPMI
Mekanisme SPMI di Poliekkes Tanjungkarang dilaksanakan dengan
mengimplementasikan SPMI melalui siklus kegiatan yang disingkat saoagai
PPEPP, yaitu terdiri atas:
i) Penetapan (P) Slandar, yaitu kegiatan penetapan standar;
2) Pelaksanaan (P) Standar, yallu kegiatan pelsksanaan atau
pemenuhan standar;
3} Evaluasi (E) Pelaksanaan Standar, yailu keglatan pembandingan
antara luaran kegiatan pemenuhan standar melalul kegiatan Audit
. Mutu Internal;
4} Pengendalian {P) Pelaksanaan Standar, yaitu keglatan analisis
. penyebab standar telah ditetapkan oleh perguruan tinggi yang tidak
tercapal untuk dilakukan tindakan koreksi;
5) Peningkatkan (P) Standar, yailu kegiatan perbaikan standar agar
lebih tinggi daripada standar yang telah ditetapkan.

Satelah 1 (satu) sklus stau maksimal 5 (lima) sikius SPMI diimplementasikan
oleh perguruan tinggi, SPMI sebagai sustu sistem secara utuh perlu
dievaluasi kemudian dikembangkan secara berkelanjutan oleh Poltekkes
Tanjungkarang.
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Luaran implementasi SPMI dalam suatu siklus diindaklanjuti dengan SPME

oleh

1) LAM untuk meminta dan memperoleh siztus terakreditasi dan paringkat
ierakrediiasi program studi; atau

2] BAMN-PT untuk meminta dan memperoleh status terskreditasi dan
peringkat terakreditasi perguruan tinggl.

Permintaan perguruan tinggi untuk memperoleh status terakredilas dan

M peringkat terakreditasi program studi atau perguruan tinggl dapat dilakukan
oleh perguruan tinggl sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

b. Mekanisme SPME atau Akreditasi

Program studi atau perguruan tinggi mengajukan permohonan akreditasi
utang kepada LAM atauw BAN-PT terhadap luaran implamentasi SPMI untuk
mempertahankan atau meningkatkan peringkat terakreditasi. Akreditasi ulang
oleh LAM atau BAN-PT dijalankan melalui kegiatan yang terdirl atas:

1} Ewaluasi Kecukupan ztas data dan informasi program stud atau
perguruan tinggi yang disimpan dalam PD Diktl, yailu kegiatan
mengukur pencapaian Standar Dikti oleh program studi atau
perguruan linggl:

2} Visitasi ke perguruan tinggl, jika diperlukan, yaitu keglatan
memeriksa kesesuaian data dan informasi tentang pemenuhan
Standar Dikii yang disimpan dalam PD Dikti dengan data dan
informasi lentang pemenihan Standar Dikti oleh program studi atau
perguruan tnggl;

3) Penetapan status terakreditasi dan peringkat terakreditasi
program studi oleh LAM atau perguruan tinggi cleh BAN-PT. Sistam
aireditasi dievaluasi dan dikembangkan secara berkelanjutar oleh
BAMN-PT.
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c. Mekanisme PD Dikti

Perguruan tinggi wajib melaporkan data dan informasi pemenuhan Standar
Dikti secara berkala kepada Kemristekdikli melalui PD Dikti, Selanjutnya,
sesuai dengan Pasal 54 ayat (6) UU Dikti, data dan informasi pamenuhan
Standar Dixti tersebut akan dievaluasi melalui SPME atau akreditasi.

Untuk memfasifitasi proses pelaporan tersebut, lardapat:

1. PD Dikti pada aras perguiuan Unggi yang dibemtuk dan dikelola oleh
seliap perguruan linggi; dan

2. PD Dikti pada aras nasional yang dibentuk dan dikelola cleh Pusat Data
dan Informasi llmu Pengetahuan, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
(Pusdatin |ptekdikti), Kemristekdikii. Perguruan tinggi harus mengelola
FD Dikti yang memiliki strukiur data dan informasi vang identik dengan
struktur data dan informasi pada PD Diktl yang dibentuk secara Nasional.
Data dan informasi pada PD Dikti aras perguruan tinggi terintegrsi ke
dalam PD Dikti aras nasional.

Selanjutnya, data dan informasi pada PD Dikti aras perguruan tinggi
digunakan oleh perguruan tinggi untck mengimplementasikan SPMI baik di
program stedi maupun di perguruan tinggl. Sementara itu, data dan infermasi
pada PD Dikti aras nasional akan digunakan cleh LAM atau BAN-PT uruk
mengimplementasikan SPME atsu akreditasi program studi atau akreditasi

perguruan tinggl.

Data dan informasi iImplamentasi sarta luaran SPMI dan data serta Informasi
status terakraditasi dan peringkat terakreditasi hasil implementasi SPME atau
Akreditasi, dilaporkan oleh perguruan tinggl dan LAM atau BAN-PT kepada
Pusdatin, Kemristekdikti untuk disimpan dalam PD Dikti pada aras naslonai,
Selanjutnya, LAM stau BAN-PT melakukan pemantaven dan evaluasi
{monitoring and evaluation) secara rutin terhadap data dan informasi yang
dizsimpan dalam PD Dikti zras nasional. Dalam hal data dar: informasi tersabut
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yang lidak memenuhi lagi Standar Dikti, LAM atau BAN-PT dapat menivau
kembal sialus lerskreditass dan perngkal terakreditasi program studi stau
perguruan tinggl

Secara skemabk mekanisme SPM Dikti dapal digambarkan sebagairrana
Gambar 2.

bkl Pl
- ot ikpemai Ryt Bapipmes
|

Gambar 2 Mekanizmea 5PM Dikb

Keterangan ;

Standar Pendidikan Tinggi (Standar Dikti) yang terdir atas

a. Blandar Masiocnal Pendidikan Tinggl (SM Dekdi), dan

b. Standar Pandidikan Tinggi yvang ditetapkan olah masing-masing Pergusuan Tinggl

Adapun lugas perguruan tinggi datam mengmplementasikan SPMI acalah
menalapkan Standar SPMI  kemudian melaksanakan, mengevaiasi
pelaksanaannya, mengendalikan pelaksanaannya, dan  meningkstkan
Standar Dikti fersebut secara berkelanjutan. Semua keglatan im dilakikan
dengan mengimplementasixan SPMI vang luarannya kemudian dimintakan
akreditasi kepada LAM atau BAN-PT untuk memperoleh status terakreiiitasi
dan peringkat terakreditasi,

Adapun prosas implementasi SPM Dikli dapat dilihat dalam gambar sebagai
bershut :
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Pangkalan Data Pendidikan Tinggi

Gambar 3 Proses Implementasi SPM Dikdi

Keterangan:

= M Dikct] ; Standar Masional Pendidikan Tingg!

= KNI - Keranghka Kualiftkasi Masional Indonesia

s ACERF : ASEAN Qualificahion Raferance Framewark
= B5MP - Badan Standar Masional Pendidikan Tmgg

» BAN-PT : Badan Skreditass Nasional Perngunian Tinggl

= 5PN ; Sistem Fangaminan Muty intemal

® SPRAE : Sistem Penjaminan Butu Eksternal

10
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BAE Il
SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL (SPMI)

PEMNGERTIAN

SPMI edalah kegiatan sistemik penjaminan mutu pendidikan tinggl oleh setiap
perguruan tinggi secara otonom atau mandir unluk mengendslikan dan
meningkatkan penyelenggaraan pendidikan tinggl secara berercans dan
berkelanjutan.

Terdapat hal mendasar yang harus ada di dalam SPMI setiap perguruan
tinggl. Di dalam Pasal 52 ayat (2) UU Dikti disebutkan bahwa penjaminan
mutu dilakukan mekalui 5 (krma) langkah utama yang disingkat PPEPP, yaitu
Penetapan, Pelsksanaan, Ewvaluasi (pelaksanaan), Pengendalian
ipelaksanaan), dan Peningkatan Standar SPML. Hal ini berarli bahwa kslima
langkah utama lersebul harus ada dalam melzksanakan SPMI, behkan

merupakan hal terpenting dari SPMI di setiap perguruan tinggi.

Lima langkah utama di dalam SPMI suaiu perguruan tinggi berkaitan erat
dengan standar di dalam SPMI. Menurul Pasal 54 UL Dikfi, standar yang
harus digunakan di datam SPMI satiap perguruan finggl adalah SN Dikti yang

= ditetapkan oleh Menteri dan Slandar SPMI yang ditetapkan oleh setiap
perguruan tinggi dengan mengacu pada SN Dikti.

PRINSIP SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL

1. Otonom
SPMI dikembangkan dan diimplementasikan secara otonom atau
mandiri oleh setiap pergurean tnggi.

2. Torstandar
SPMI menggunakan SM Dikti vang ditelapkan oleh Menteri dan Standar

SPMI yang ditetapkan oleh setiap perguruan tingai.
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3. Akurasi
SPMI menggunakan data dan Informasi yang akurat pada PD Dilkti.

4. Berencana dan Berkelanjutan
SPMI diimplementasikan dengan menggunakan 5 (lima) langkah
penjaminan mutu, yaitu Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi pelaksanaan,
Pengendalian pelaksanaan, dan Peningkatan Standar Dikti yang
.. membaniuk suatu siklus.

5. Tertasi
Seluruh langkah dalam siklus SPMI ditasikan secara sistematis,

Hal lain yang tidak disebutkan di alas, antara |ain tentang tata kelola £PMI,
sumber daya, dan pendanaan pelaksanaan SPMI, serda eviluasi
palaksanaan Standar Dikti ditetapkan cleh setiap perguruan tinggi, Demikian
pula tenmtang keberadaan unit SFMI untuk mengeicla SPMI, manurut UL Dikei

bukan merupakan keharusan, melainkan yang menjadi keharusan adalah
keberadaan SPMI di setiap pergunian tinggl.

TUJUAN DAN FUNGSI SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL
1. Tujuan SPMI
- SPMI berfujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan tinggl secara
berencana dan berkelanjutan. Tujuan ini hanya dapat dicapal apabila
seliap perguruan tinggl telah mengimplementasikan SPMI dengan baik
dan benar, dan luarannya dimintakan akreditasi (SPME).

Seberapa jauh perguruan tinggi melampaui SN Dikti yang  ditunjukian
dengan penetapan Stendar SPMI yang ditetapkan perguruan tinggi
tersabut merupakan perwvujudan dar dua tujuan lain dari SPMI, yaitu
urtuk:

a, pancapalan vizl dan pelaksanaan misi pangunuan tinggi, dan
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b. pemenuhan kebutuhan pemangku kepentingan (stakeholders)
parguruan tinggl.

2. Fungsi SPMI
Dari wraian di atas, dapat dikemukakan bahwa fungsi SPMI adalah
sebagai
a. bagian dari upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan tinggi:
" b, sistem untuk mewujudkan visi dan melaksanakan misi perguruan
tinga;
é c. sarana untuk memperpleh status lerakreditasi dan  peringkat
terakraditasi program studi dan perguruan tinggi; dan
d. =sistemn uniuk memenuhi kebutuhan pemangku kepantingan perguruan
tingg.

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL

SPMI berbeda dengan lainnya yarg lazim dimillki perguruan tinggi seperti
Statuta dan Rencana Strategis (Rensira) karena walaupun berisi hal yang
memiliki hubungan dengan SPMI, kedua itu tidak termasuk dokumen SPMI
dari suatu perguruan tinggi, Hubungan yang dimaksud adalah bahwa kedua
yang disebut terakhir memuat pula sejumlah standar yang harus menjadi
pedoman untuk menstapkan Standar SPMI perguruan tinggi. Selanjulnya,
Standar SPMI tersebul harus dilaksanakan, dievaluasi, dikendalikan, dan
ditingkatkan. Sebagai contoh, di dalam Statuta Poltekkes Tanjungkarang
terdapat ketantuan tentang tata kelola perguruan tinggi yang harus moanjadi
pedoman untuk menetapkan, melaksanakan, mengevaluasi palaksanaan,
mengendalikan pedaksanaan, dan meningkatkan standar pengelolaan dalam
SPMI.

SPMI dapat berbentuk buku atau bentuk lain  yang terdiri atas: Buku
Kebljakan SPMI, Buku Manual SPMI, Buku Standar SPMI, dan Buku Formuiir
SPMI.

13
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1. Buku Kebijakan SPMI
Buku Kebijakan SPMI adalah dokumen yang berisi permnyataan ltortulis
yang menjelaskan pemikiran, sikap, dan pandangan mengenai SPMI
yang bertaku di Poltekkes Tanjungkorang dan juge menjelaskan
bagaimana mamahami, merancang dan melaksanakan SPMI dalam
penyelenggaraan  pelayanan  pendidikan  tinggi di | Poltekkes
Tanjungkarang.

Pemyataan HKebyakan Mufy Poltekkes Tanfungkarang adalah
Menjadikan/Menghasikan Wilusan yamng Profesional, Ungguwl dan Mandiri
dalam bidang kesehatan.

Buku Kabijakan SPMI Poltekkas Tanjungkarang memuat antara lain:
Latar Belakang Penyusunan

Tujuan dan Sasaran Penyusunan

Visi dan Misl Poliekkes Tanjungkarang
Tujuan Kebijakan SPMI

Luas Lingkup Kebijakan

Pihak-Pihak vang Terkena Kebijakan
Istitah dan Definisi

Rincian Kebijakan

Daftar Standar

10. Daftar Manual

11. Raferensi

12, VerifikasiPemeriksaan Mutu

ooE NG R LN

Buku Kebijakan SPMI Poliekkes Tanjungkarang barmanfaat untuk

a. menjelaskar kepada para pemangku kepentingan internal Polickkes
Tanjungkarang tentang garis besar SFMI;

b. memmberkan dasar bagl penyusunan dan peneslapan Buku Manual
SPMI, Buku Standar SPMI, dan Buku Formulir SPMI;
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. membuktikan bahwa SPMI di Poltekkes Tanjungkarang tertasikan.

2. Buku Manual SPMI
Buku Manual SPMI adalah dokumen terulis berisi petunjuk prakiis
tentang bagaimana menjalankan atau melaksanakan SPMI. Mulal dari

Fenetapan, Pelakanaan, Evaluasi Pelaksanaan, Pengendalian, dan
Peningkatan Standar SPMI.

Buku Manual SPMI memuat antara lain ;

Visi dan Misi Poltekkes Tanjungkarang

Tujuan Manual

Luas Lingkup Manual dan Penggunaannya

Definlsi Istiah

Prozedur

Kualifikasi Pejabal/Petugas yang menjalankan SOP
Catatan

w i ik o R

Buku Kebijakan SPM| barmanfaat untuk :

a. memandu para pejabal struktural dan/atau unit SPMI, maupun dosen
sara tenaga kependidikan dalam mengimplementasikan SPMI sesuai
dengan kewanangan masing-masing;

. b. menunjukkan cara mencapai visi perguruan tinggi yang dijabarkan
dalam Standar SPMI yang harus dipenuhi dan ditingkatkan secara
berkelanjutan;

€. membuktikan secara tertulis bahwa SPM| pada perguruan tinggl yang
bersangkutan dapat dan telah siap dilaksanakan,

3. Buku Standar SPMI
Buku Standar SPMI adalah tertulls berisi kriteria, patokan, ukuran,
spesifikas), mengenal sesuatu vang harus dicapaifdipanuhi,

15



Pedoman Penjaminan Mutu Poftekkes Tanjungsarang i

Buku Standar SPMI memuat antara lain ;
. Visi dan misi
. Raslonal
. Pihak yang Bertanggung Jawab
. Dafinisi Istilah
. Pemyataan Standar
Strategi
- Indikator
Tarkait
Faferensi

™ i A o T o
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Buku Formulir SPMI

Buku Formulir SPMI adalah dokumen tertulls yang berisi kumpulan
formulir yang digunakan dalam mengimplamentasikan Standar SPMI,
dan barfungsi untuk mancatat/merekam hal atau informasi atzu keglatan
tertentu ketika Standar SPMI dilmplementasikan.

Buku Formulir SPMI memuat antara lain urgian tentang berbagal macam
maupun jumlah formulir yang digunakan dalam mengimplementasikan
Standar SPMI sesuai dengan peruntukan setlap standar,

: IMPLEMENTASI SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL
DI POLTEKKES TANJUNGKARANG
1.

Menyusun dan menetapkan seluruh dokumen SPMI, yaitu Kebijakan,
Manual, Standar, dan Formulir SPMI;

Melaksanakan isi darl dokumen terutama Standar SPMI;
Mengevaluasl dan mengendalikan pelaksanaan darl sl dokumen
SPMI; dan

Meningkatkan mulu atas isl darl dokumen SFEML.
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Implemeantasl Standar SPMI membentuk sebush siklis yang mencivkup
Fenatapan, Pelaksanaan, Evaluasi pelaksanaan, Pengendalian pelaksanaan,
dan Peningkatan (PPEFPP) Standar 5PMI sebagaimana dimaksud dadam
paraturan perundang-undangan, yang dapat digambarkan sebagai berikut

IIIII__...--"""'- L-_.u'_u LEASE "“-.,‘

N,

Gambar 4 Siklus SPMI Polekkes Tanjungkarang
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1) Penetapan (P) Standar, yaitu kegiatan penetapan standar dangan
uraian sebagal berlkut ;

a) Standar mulu disusun harus mengacu pada Visi, Misi dan Tujuan
Foltekkes  Tanjungkarang sera  dirumuskan  dengan
mempertimbangkan kondisi dan kemampuan

b) Melakukan studi pendahuluan atau penelusuran teradap
ketentuan normatif seperti peraturan perundangan yang relevan

- dengan standar yang akan disusun.

c) Mempelajari ketentuan normatif atau isi peraturan perundang-
undangan yang telah dikumpulkan, dan relevan dengan aspek
kegiatan yang akan dibuat standarnya

d) Melakukan evaluasi diri dengan menerapkan melode analisis
SWOT,

2) Melakukan studi pelacakan untuk mengetahui  kebuluban
pemangku xepentingan, terkait aspek yang akan dibuat
standarniya,

f} Menganalisis langkah 2 sampai 4 terhadap relevansi dengan visi
dan misi Poltekkes Tanjungkarang.

g) Merumuskan dral awal standar dengan menggunakan rumus
ABCD.

. Audfence . Menyebutkan siapa pelaku atau  pengelola

standar, slapa yang bertanggung jawab

Behaviour | Menjelaskan kondisikeadaan, tindakan, perilaku
yang bersifat "should be” yang harus selalu dapat
diiukur.

Competence | Menjelaskan  largel/sasaran/tugas/materi objek
dalam perilaku (behaviour) yang telah dirumuskan

Degree ! Menetapkan wakiu'pericde yang harus dicapai
untuk mancapai atau melakukan tindakan/perilaku
pada standar lersebut
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2

h} Malakukan uji publk atau soslalisasi dral standar dengan
pemangku kepentingan inlernal danfatau  eksternal  untuk
mendapatkan saran.

I} Marumuskan kembali permyataan standar apabila dipariukan
berdasarkar: hasgil Lji pubiik.

I} Metakukan pengeditan dan werifikasi pernyataan standar uniuk
memastikan tidak ada kesalahan maksud atau isi, gramatikal dan
panulisan.

k) Mengesahkan dan memberakukan standar melalul penetapan
dakam beniuk kepulusan.

Pelaksanaan (P) 3Standar, yaitlu kegiatan pelaksanaan atay

pemenuhan standsr dengan uraian sebagal berikut :

a) Melakukan persiapan teknis dan atau administratil sesuai dengan
isl standar.

b) Direktur, Pembantu Direktur, Ka. Subbag, Ketua Jurusan/
Program Studi, Ka. Unit dan Ka. Urusan berkomitmen dan sacara
konsisten mengacu pada pencapaian standar-standar yang telah
ditetapkan.

¢) Malakukan sosialisasi isi standar kepada seluruh sivitas
akademika dan atau karyawan non dosen secara pericdik dan
konsisten.

d) Mempersiapkan dokumen tertulis berupa manual prosedur, SOP
dan formulir yang sesual dengan isi standar,

&) Mealaksanakan kegiastan penyelenggaraan pendidikan dengan
manggunakan standar sabagal tolok ukur pencapaian.

i) Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi Direktur, Pembantu
Direktur, Ka. Subbag, hetua Jurusan/Program Studi, Ka. Unit dan
Ka. Urnusan periu memastikan efeklivitas pelakssnaan
pemantauan dan evaluasi uniLk menjamin pancapaian standar
mutu yang ditetapkan.

19



Pedoman Penjaminen Muly Pollekkes Tanjungkerang

3)

g} Hasil monitoring dan evauasi kinerja dianalisis dan ditindakianjuti
secara sistematis unluk upaya perbaikan dan perbalkan mutu
secara berkelanjutan.

h) Keseluruhan tindakan pemenuhan standar harus ditasikan secars
efektif, efisien dan sistematis.

Evaluasi (E) Pelaksanaan Standar, yaitu kegiatan pembandingan

antara luaran kegiatan pemenuhan standar melalui kegiatan Audit

Mutu Internal dengan uralan sebagal berikut:

a) Menetapkan kebijakan (poficy) tentang Audit Mulu Intemal.

b) Menylapkan atau menstapkan tim khusus yang bertanggung
jawab untuk malaksanakan audit muty internal,

c) Hanya personal yang telah mengikuti pelatihan dan memiiiki
sertifikal yang diberikan kewenangan wntuk melakukan audit

d) Kewenangan untuk melakukan audil dinyatakan dengan surat
tugas dari diresctur.

&) Menetapkan standar sebagal kriteria atau prinsip bagi auditor
internal di dalam melakukan awdit.

f) Menyusun dan menetapkan instrumen dan formulir yang
digunakan untuk monitoring dan audit mutu internal,

g) Menyusun atau merumuskan SOP Audit Mutu Internal

h) Menylapkan seluruh dokumen terulis vang akan digunakan di
dalam kegiatan audit mutu internal, seperti instrumen atau formulir
atau borang audit,

|} Setiap program studi harus melakukan monitoring paling secdikit 1
{satu) kali setiap semaster;

|) Setiap Unit dan Urusan melakukan monitering sesuai dengan
ketentuan yang berlaku pada masing-masing unit atau urusan.

k) Setlap program studi harus melakukan evaluasi oir 1 (satu) kal
dalam satu tahun;
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4)

l) Poltekkes harus melakukan audit kepada semua program studi,
unit dan urusan paling sedikit 1 (satu) kali dalam satu tahun

m)Hasi#l dan rekomendasi auwdil mutu internal ditasikan dan
ditaporkan kepada Direkiur Poltekkes Tanjungkarang untuk
ditindaklanjuti melalui rapat tinjauan manajemean (RTM).

Pengendalian (P) Pelaksanaan Standar, yailu kegiatan analisis

penyebab standar telah ditetapkan oleh perguruan tinggl vang tidak

tercapai untuk dilakukan findakan koreksi, dengan uraian keyjiatan
sebagal berikut :

a) Pejabat atau petugas yang mendapatkan lugas pemartauan
melaksanakan secara perodik terhadap pelaksanaan isi standar
dalam semua aspek kegiatan penyelenggaraan standar mutu;

b} Mencatat atau merekam semua temuan berupa penyimpangan,
kelalafan, kesalaban, atau sejenisnya dar penyelenggaraan
kegiotan yang flidak sesual dengan Isi standar saperti
kefidaklengkapan manual mutu, ketidakdengkapan manual
prosedur, kelidaklengkapan dokumen;

c} Mengevaluasi alasan penyebab lerjadinya kelidaklengkapan
muly yang seharusnya ada seperi manual prosedur stau formulie
(borang}.

d) Mancatat atau merekam semua tindakan korektif yang diambil
terhadap setiap pelanggaran atau penyimpangan dari isl standar:

e) Memantau secara berkesinambungan efek dar tindakan korektif
apakah panyelenggaran dapal kembali sesuai dengan isi stendar;

fi Membuat laporan teriulis secara periodik tentang semua yang
menyangkut pengendalian standar;

g) Melaporkan hasil dari pengencallan standar kepada Direktur
melalui Unit Penjaminan Mutu disertai dengan saran dan
rekormandasi; dan
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5)

Peningkatkan (P) Standar, yaitu kegiatan perbaikan standar agar
lebin tinggi daripada standar yang telah ditetapkan, dengan prosedur
sabagai berikut ;

a) Direkdur, Pembantu Direktur 1, I, I, dan Unit Penjaminan Mutu
mempelajan laporan hasil pengendalian standar;

b) Mengadakan pertemuan untuk mendiskusikan hasil lasoran
pencapaian standar dengan mengundang pefabat strukiural yang
terkait;

c) Evaluasi isi standar berdasarkan laporan pencapaian standar:

d] Lekukan revisi sehingga menjadl standar baru;

&) Melakukan prosedur sebagaimana dalam manual penetapan
standar SPM| Poltekkes Tanjungkarang.
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BAE IV
PENUTUP

Fengimplementasian SPMI di Poltelkkes Tanjungkarang diharapkan mampu
membangun budaya mulu secara beriahap dan berkelanjutan. O'eh karena
itu, peru komitmen darl seluruh unsur untuk mengimplementasikan SPA di
semua lini di Lingkungan Poltekkes Tanjungkarandg.
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